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Abstrak: Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat
keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.
Kemampuan siswa Indonesia dalam literasi sains, membaca dan matematika berada pada urutan ke-57 dari
65 negara. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa SD lebih
banyak berada pada kategori rendah. Tidak terbiasanya siswa menyelesaikan permasalahan berbasis konteks
yang diintegrasikan dengan indikator literasi sains dan kurangnya bahan ajar yang memadai dalam rangka
mengembangkan literasi sains siswa mendukung rendahnya capaian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar IPA berbasis kontekstual sebagai suatu usaha atau proses mendesain materi ajar
yang sudah ada menjadi format materi ajar yang baru dimana objek pembahasannya dikaitkan dengan segala
sesuatu yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari yang relevan terhadap tujuan pembelajaran serta
tidak bertentangan dengan tuntuan kurikulum yang berlaku. Bahan ajar IPA berbasis kontekstual untuk
melatih literasi sains siswa SD dikembangkan menggunakan desain 4-D, yakni melalui tahap define, design,
develop dan disseminate. Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan, analisis data memperlihatkan
bahwa nilai v-Aiken untuk validasi ahli adalah 0,8 dan persentase respon pengguna adalah 84 (guru) dan
83,3 (siswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis kontekstual valid dan prakitis
digunakan untuk melatih kemampuan literasi sains siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci: bahan ajar IPA, kontekstual, literasi sains

Abstract: Scientific literacy is the ability to use scientific knowledge, identify questions, and draw conclusions
based on evidence, in order to understand and make decisions regarding nature and changes made to nature
through human activities. Indonesian students’ ability in scientific literacy, reading and mathematics is ranked
57th out of 65 countries. The results of previous research also show that the scientific literacy abilities of
elementary school students are mostly in the low category. Students' unfamiliarity with solving context-based
problems integrated with scientific literacy indicators and the lack of adequate teaching materials in order to
develop students’ scientific literacy support this low achievement. This research aims to develop contextually
based science teaching materials as an effort or process to design existing teaching materials into new teaching
material formats where the object of discussion is linked to everything that is often found in everyday life
that is relevant to the learning objectives and does not conflict. with the requirements of the applicable

curriculum. Contextually based science teaching materials to train elementary school students' scientific
literacy were developed using 4-D design, namely through the define, design, develop and disseminate stages.

Based on the research stages that have been carried out, data analysis shows that the v-Aiken value for expert
validation is 0.8 and the percentage of user responses is 84 (teachers) and 83.3 for students. This shows that
contextually based science teaching materials are valid and practical to use to train students' scientific literacy
skills in science learning in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan kemampuan mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki
siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah di kehidupan nyata. (Toharudin, 2011). Literasi sains
memandang pentingnya keterampilan berpikir dan bertindak yang melibatkan penguasaan berpikir
dan menggunakan cara berpikir saintifik dalam mengenal dan menyikapi isu—isu sosial. Literasi sains
penting bagi siswa untuk dapat memahami lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan teknologi. Hal
ini menunjukkan mendidik masyarakat untuk berliterasi sains menjadi suatu hal yang patut
mendapatkan perhatian dan merupakan tujuan utama dalam setiap reformasi pendidikan sains
(Pratiwi, 2019). Semakin hari masalah di dunia yang berkaitan dengan sains dan teknologi semakin
banyak dan setiap anggota masyarakat dituntut untuk mampu ikut aktif berdiskusi dan terlibat
dalam proses pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah. Siswa perlu mengetahui
relevansi dari sebuah pengajaran, seperti pada kehidupan sehari-hari atau relevansinya pada
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian pendidikan sains diharapkan dapat membimbing
siswa untuk mencapai cita—citanya dalam pendidikan melalui sains. Hal ini penting bagi siswa untuk
dapat lebih menghargai sains dalam pendidikan mereka (Holbrook dalam Khairani et.al, 2017).

PISA (Program for International Student Assessment) mendefinisikan literasi sains sebagai
kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan
berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia
(OECD, 2017). Berdasarkan laporan OECD (Organisation for Economic Coperation and
Development) melalui PISA tahun 2010, kemampuan siswa Indonesia dalam literasi sains, membaca
dan matematika berada pada urutan ke-57 dari 65 negara. Indonesia berada dalam urutan di
bawah dibanding negara-negara Asialainnya (Odja dan Payu, 2014). Hasil penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan kemampuan literasi sains juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains siswa SD lebih banyak berada pada kategori rendah.

Tidak terbiasanya siswa menyelesaikan permasalahan berbasis konteks yang diintegrasikan
dengan indikator literasi sains mendukung rendahnya capaian literasi sains tersebut. Lemahnya
kemampuan literasi sains siswa ini juga disebabkan oleh kurangnya bahan ajar yang memadai
dalam rangka mengembangkan literasi sains siswa. Bahan ajar sebagai salah satu perangkat
pembelajaran dan sumber belajar bagi siswa selayaknya memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran guna membantu guru dalam mengarahkan pembelajaran agar berjalan lebih optimal.
Berseberangan dengan hal itu Suharyadi dkk, (2013) menyebutkan bahwa beberapa buku ajar yang
mengacu pada kurikulum lama menjejali siswa dengan konsep-konsep yang harus dihafal, dan tidak
mengajak siswa berpikir sebagai proses mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman mereka
untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang harus dipahaminya dan menemukan makna serta
keterkaitannya dengan kehidupan mereka secara individual,bermasyarakat dan bernegara. Guru
sebagai fasilitator dalam hal ini juga belum banyak mengembangkan bahan ajar yang berorientasi
kepada berkembangnya kemampuan literasi sains siswa seperti yang ditemukan di SDN 33
Mataram yakni belum tersedianya bahan ajar berbasis kontekstual yang dapat mendukung
kemampuan literasi sains siswa.

Pada pembelajaran berbasis konteks, konteks digunakan sebagai titik awal untuk
mengembangkan pemikiran ilmiah (Windyarini et.al, 2016). Konteks dapat dimunculkan dan
dilatihkan pada siswa melalui bahan ajar. Bahan ajar dapat memuat permasalahan dalam konteks
kehidupan sehari-hari serta menuntut siswa untuk melakukan eksperimen dan atau penyajian data
secara kreatif. Bahan ajar juga dapat dibuat dengan mengintegrasikan dimen:si literasi sains, memuat
tugas atau kegiatan, menyajikan ilustrasi atau gambar yang menarik. Dengan ini, materi IPA yang
disajikan di dalam bahan ajar akan dapat meningkatkan literasi siswa dalam memahami materi
dalam bentuk Pelajaran maupun penerapan di kehidupan nyata yang dialami siswa. (Wulan dalam
Windyarini et.al, 2016).

Penerapan bahan ajar berbasis pendekatan kontekstual merupakan suatu bahan ajar yang
di dalamnya memadukan antara sains dan mengaitkannya dengan kondisi kehidupan nyata
(empirik). Materi tidak hanya berisi tentang pengertian-pengertian yang bersifat teoritis saja
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melainkan bagaimana mengaktualisasikan pengetahuan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari. Pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan kontekstual adalah suatu
usaha atau proses mendesain materi ajar yang sudah ada menjadi format materi ajar yang baru
dimana objek pembahasannya dikaitkan dengan alam nyata dan segala sesuatu yang sering
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari yang relevan terhadap tujuan pembelajaran serta tidak
bertentangan dengan tuntuan kurikulum yang berlaku. Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti
tertarik untuk mengembangkan bahan ajar IPA berbasis kontekstual untuk melatih kemampuan
literasi sains siswa SD. Konteks dapat dimunculkan pada bahan ajar dan diintegrasikan dengan
dimenisi literasi sains. Menurut peneliti bahan ajar ini penting untuk dikembangkan karena kondisi
pembelajaran perlu mendapatkan perhatian untuk meminimalisir semakin tidak berkembangnya
kemampuan literasi sains siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R &
D). Research and Development merupakan metode penelitian yang lebih berfokus untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Rancangan penelitian dan
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D (Four D Model) yang terdiri
dari tahap define, design, develop, dan disseminate (Thiagarajan et al., 1974). Data dalam
penelitian ini berupa hasil angket validasi ahli materi dan ahli media mengenai kelayakan bahan
ajar IPA berbasis kontekstual dan hasil angket respon siswa dan guru untuk mengetahui kepraktisan
bahan ajar. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Produk bahan ajar IPA berbasis kontekstual
yang dikembangkan harus valid dan praktis. Oleh karena itu, diperlukan uji validitas dan uji
kepraktisan.

Uji Validitas

Kriteria validitas yang digunakan yaitu validitas isi dan validitas konstruksi. Validitas untuk
melihat keterkaitan setiap komponen yang ada dalam bahan ajar IPA berbasis kontekstual
ditemukan dengan cara menghitung rata-rata skor validator. Pada penilaian ini, terdapat tiga
penilai dengan empat skala penilaian. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan sebuah butir soal
dikatakan valid menurut Aiken (1985) harus memiliki nilai V berkisar antara O - 1. Suatu soal berlaku
jika memenuhi persyaratan nilai validasi yang bergantung pada jumlah penilai/ahli dan kategori
penilaian. Validitas isi berdasarkan pada hasil penilaian dari validator ahli sebanyak jumlah (n)
orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili konstruk yang diukur.

Uji Kepraktisan

Kepraktisan bahan ajar IPA berbasis kontekstual yang dikembangkan diukur dari
keterlaksanaan pembelajaran yang menggunakan bahan ajar IPA berbasis kontekstual pada
pembelajaran IPA di kelas. Data mengenai kepraktisan bahan ajar IPA berbasis kontekstual
diperoleh melalui angket respons pendidik / guru terhadap bahan ajar IPA berbasis kontekstual
serta respons siswa terhadap bahan ajar IPA berbasis kontekstual untuk melatih kemampuan literasi
sains siswa SD. Bahan ajar IPA berbasis kontekstual yang dikembangkan dalam penelitian ini
minimal harus mencapai kategori praktis untuk bisa digunakan dalam pembelajaran oleh guru di
sekolah. Nilai minimal praktis tersebut berlaku untuk nilai rata-rata dan nilai masing-masing dari
kedua sumber data yaitu, angket respons guru, dan angket respons siswa/siswa terhadap bahan
ajar IPA berbasis kontekstual yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kevalidan Bahan Ajar IPA Berbasis Kontekstual

Pada jenis penelitian pengembangan suatu produk, validitas isi memiliki peranan penting.
Hal ini dikarenakan validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap
kelayakan atau relevansi isi tes/ produk melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau
melalui expert judgement (Hendryadi, 2017). Melalui validitas isi, produk yang dikembangkan
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akan dipastikan telah memadai dan mewakili konsep yang tengah dikembangkan (Wulandari dan
Ndaru, 2021). Proses validasi pada penelitian ini melibatkan tiga orang validator ahli materi, yaitu
2 orang dosen PGSD Universitas Mataram dan guru kelas IV SDN 33 Mataram. Validator
memvalidasi kelayakan bahan ajar IPA berbasis kontekstual dari sisi kelayakan isi/materi, penyajian
isi, aspek kebahasaan dan tampilan. Teknis penilaian yang diberikan oleh validator adalah dengan
mengisi angket serta meminta pendapat, kritik serta saran perbaikan. Angket diisi dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian yang diberikan. Skor
paling tinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1 untuk masing-masing pernyataan yang
diperuntukkan kepada para ahli. Hasil penilain angket validator selanjutnya diuji menggunakan
rumus V aiken. Hasil Analisis V aiken disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Bahan Ajar

v Aiken =

Vi V2 V3 51 52 $3 3@ g Ket

Aspek o5 417 433 325 317 333 98 12 0,81 Valid
penyajian isi (Tinggi)
Aspek 440 3.86 443 340 286 343 97 0,81 Valid
kelayakan isi (Tinggi)
Aspek Valid
cebalanan 400 386 400 300 28 300 89 0,74 (Sedang)
Aspek 400 400 400 3,00 300 3,00 90 0,75 Valid
tampilan (Sedang)

Hasil uji validasi ahli secara keseluruhan menunjukkan hasil yang valid. Fungsi Aiken’s V
dalam penelitian pengembangan bahan ajar IPA SD berbasis kontekstual adalah untuk menentukan
kelayakan dari isi produk berdasarkan hasil rating dari rater yang sesuai dengan bahan ajar IPA yang
dikembangkan. Dengan asumsi setiap n rater memeriksa setiap item dan menyatakan c-category
peringkat skala ordinal (mulai dari kategori yang paling rendah hingga kategori yang paling tinggi)
berdasarkan hasil penilaiannya pada validitas isi dari aspek yang dinilai (Aiken, 1980). Berdasarkan
hasil penilaian pada bahan ajar, secara umum diperoleh skor 0.805 dimana skor ini berada pada
rentang antara O sampai 1,00 maka skor Aiken’s V tersebut dalam tabel validator dapat
diinterpretasikan sebagai koefisien yang cukup tinggi bagi setiap indikator bahan ajar IPA berbasis
kontekstual untuk siswa sekolah dasar. Artinya setiap indikator yang terdapat dalam produk bahan
ajar memiliki validitas isi yang baik.

Dari keempat aspek yang dinilai, aspek penyajian isi dan aspek kelayakan isi dinilai valid
dengan kategori tinggi dan aspek tampilan serta aspek kebahasaan yang memiliki kevalidan dengan
kategori sedang. Namun, secara umum bahan ajar IPA berbasis kontekstual dapat dikatakan layak
secara isi karena tergolong valid. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sulistyowati dan Putri (2018)
yang menerangkan bahwa data hasil validasi dari segi materi, bahasa dan gambar, penyajian dan
tampilan dari kedua validator mendapatkan presentase masing-masing 93,38% dan 94,12%. Sesuai
dengan kriteria validasi berdasarkan analisis rata-rata bahan ajar sudah dianggap valid karena nilai
rata-rata hasil uji validasi dari kedua validator lebih dari 75%. Begitu juga dengan penelitian Riski,
dkk (2023) yang menyatakan bahwa hasil analisis validitas didapatkan rata-rata O, 85 yang
menunjukan bahan ajar leaflet berbasis kontekstual pada pembelajaran IPA telah memenuhi kriteria
valid.

Selain penilaian menggunakan angket, terdapat masukan dari beberapa ahli yang berkaitan
dengan unsur kebahasaan agar disesuaikan dengan karakteristik siswa, cover disesuaikan dengan
materi yang disajikan dalam bahan ajar serta perlu ditambahkan beberapa materi tambahan
(pendukung) yang berkaitan dengan konsep gaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Rosilia, dkk (2020)
yang menyatakan jika bahan ajar yang digunakan sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa,
maka tentu saja siswa akan lebih semangat dan termotivasi dalam belajar. Oleh karena itu,
penyusunan bahan ajar harus benar-benar diperhatikan agar sesuai dengan perkembangan dan
karakteristik siswa.
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Kepraktisan Bahan Ajar IPA Berbasis Kontekstual

Menurut Nieveen dalam Sari (2021) disebutkan bahwa kriteria produk yang baik harus
memenuhi unsur kelayakan, kepraktisan dan keefektifan. Bahan ajar dianggap praktis jika dapat
digunakan oleh guru atau siswa sebagaimana mestinya dan pengguna menyatakan bahwa bahan
ajar tersebut layak digunakan tanpa modifikasi yang signifikan. Kepraktisan bahan ajar juga dapat
diartikan sebagai tingkat keberterimaan dan kemudahan penggunaan bahan ajar dalam situasi
pembelajaran nyata. Data kepraktisan produk bahan ajar diperoleh dari hasil analisis respon siswa
kelas IV SDN 33 Mataram sebanyak 21 orang dan 1 orang guru terhadap bahan ajar IPA melalui
pengisian angket yang digunakan dilihat dari aspek materi dan media. Penilaian pada aspek materi
menuntut kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, konteks yang sesuai dengan konsep IPA
materi perubahan wujud benda dan gaya, konten materi dan latihan soal yang sesuai, kemudahan
dalam penggunaan serta penggunaan huruf yang mudah dibaca. Sedangkan pada aspek media
penilaian didasarkan pada isi bahan ajar yang menarik, tampilan warna bahan ajar menarik, contoh
kontekstual sesuai dan menarik. Hasil analisis kepraktisan bahan ajar berdasarkan angket respon
peserta didik dan guru dijabarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kepraktisan Bahan Ajar IPA Berbasis Kontekstual

Penilai Persentase Kriteria Penilaian
Guru 84 Sangat praktis
Siswa 83,3 Sangat praktis

Berdasarkan data angket respon pengguna (guru) diperoleh persentase 84 untuk
keseluruhan item yang ditanyakan. Sedangkan hasil analisis respon siswa diperoleh persentase
sebesar 83,3. Berdasarkan persentase yang didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
IPA berbasis kontekstual yang telah dikembangkan berada dalam kategori sangat praktis. Hal ini
menunjukkan bahwa produk bahan ajar dapat digunakan dalam pembelajaran. Kemudahan
penggunaan dalam pembelajaran serta konteks yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari
mendukung tingginya kepraktisan bahan ajar IPA berbasis kontekstual untuk yang telah
dikembangkan. Penelitian terdahulu yang dilakukan Azhari, dkk (2022) menunjukkan bahan ajar
booklet berbasis kontekstual berada dalam kategori praktis sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran. Penelitian selanjutnya yang mendukung adalah yang dilakukan Cristiana, dkk (2021)
dengan hasil sangat praktis dalam pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis kontekstual.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan bahan ajar IPA berbasis kontekstual untuk melatih literasi sains siswa SD dinyatakan
valid secara isi dilihat dari aspek kelayakan isi, penyajian isi, kebahasaan dan tampilan dengan nilai
rata-rata Aiken’s V 0,8. Kepraktisan bahan ajar tergolong sangat praktis dengan persentase 84 dan
83,3 yang diperoleh dari penilaian respon guru dan siswa. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar IPA berbasis kontekstual valid dan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran guna melatih kemampuan literasi sains siswa SD.
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